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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil dari pengujian uji-t diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,92 dengan 𝛼 = 0,05 dan dk = 70 dari daftar distribusi t diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian Ha diterima dan H0 

ditolak.  

2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal 

tinggi. Hasil dari pengujian uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,36 dengan 𝛼 = 0,05 

dan dk = 14 dari daftar distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,14 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak.  

3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal 

sedang. Hasil dari pengujian uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,76 dengan 𝛼 = 0,05 
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dan dk = 40 dari daftar distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak.  

4. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran Problem Based Instruction dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal 

rendah. Hasil dari pengujian uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,21 dengan 𝛼 = 0,05 

dan dk = 11 dari daftar distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,14 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti dapat memberikan 

rekomendasi sebagai berikut : 

1. Model Problem Based Instruction dapat dijadikan salah satu alternatif 

model pembelajaran yang akan digunakan pada mata pelajaran 

matematika. 

2. Dalam menerapkan model Problem Based Instruction ini, masih ada siswa 

yang kurang aaktif dan tidak bisa menyesuaikan diri pada model ini. 

Diharapkan kepada guru gar bisa mengontrol siswa dengan baik dan 

memanajemen waktu dengan baik pada saat diskuisi berlangsung. 

 


